A. Analisa dan Kesimpulan penelitian Perfingy,

gan Terhadap Tindakan :
Pelecehan Seksual dj Lingkuga'n Sekolah

| SRt iokerasn Yang umum terjadi pada anak di sekolah, jika yang melakukan

adalah pendidik/tenaga kependidikan, akan berikan sanksi/ tindakan Jang Sesuai
serta sanks! pemberat seperti sanksi pidana dapat diberikan sehingga nantinya
peleka dapat mempertangeung jawablan segala perbustannya, Adapun upaya
] pemerintah indonesia dalam melindungi hak bagi anak korban tindak s
pelecehan seksual | :
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Bergabung siala aep erangan, Dan kejahatan tindakan kekerasan seksual

Bentuk Perlindungan huhlmjuga dapat dibedakan menjadi dua cara yang
pertama bentuk sebuah perlindungan hukym Preventif dan kedua yaitu bentuk
perlindungan hukum represif, Fokys Pada suatu tujuan upaya dalam pencegahan
merupakan bentulc perlindungan hukum Preventif, sedangkan fokus pada upaya
penyelesaian merupakan bentuk suaty twjuan dari perlindungan hokum represif.
Bentuk perlindungan yang bisa dapat dan diberikan oleh instansi pendidikan bagi

usia anak yang masih dini, juga dapat diberikan perlindungan yang bisa diterima

oleh anak-anak dalam situasi dan syarattcrtemummkmendapatkan suatu jaminan
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sesuatu yang akan dialami anak dapat dij komunikasikan dan dapat di ceritakan

oleh anak kepada orang tuanya.Sehingga diharapkan kelak anak akan merasa
aman dan tentram berada didekat orang tuanya dan akan merasa terlindungi

oleh lingkungan keluarganya.

Agar dapat memberikan kepentingan pendidikan dan mewujudkan prestasi

bagi anak di Indonesia schingga menc



Tindakan kekerasan 8UrU sekolah gtqy teman-

temannya dj lembaga
pendidikan terkait atay lainnyg,

B. Upaya Pencegakan Tindakan Pidap, Pelecehan Seksual Dj Lingkungan
Sekolah
Lingkungan sekolah harus menjadi tempat yang aman bagi siswa, jika

nantinya ternyata terbukti ada yang melakukan tindak pelecehan kepada siswanya

maka kepala sekolah menyampaikan nantinya pihak yang berbuat akan

mendapatkan sanksi pidana dimana hal tersebut termuat dan tercantum secara
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UL ) ¥

penal, cara ini lebih menitikberatkan kepada pencegahan.

Saputra & Adhari menjelaskan bahwa hukum pidana atau sarana penal
memiliki keterbatasan yang membuat sarana penal dinilai kurang efektif dalam |
menangani kejahstan kekerasan seksual di lingkungan sekolah. Kebijakan paling

tepat adalah cara non penal, kebijakan pencegahan dinilai lebih tepat dalam

1 sekolah adalah kebijakan
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Beberapa langkah yang dapat diambj] antara |gjp: menci

ptakan hngkungan sekolah
yang aman dan ny

|. Menciptakan Lingkungan Sekolah yang Aman dan Nyaman:

a. Sekolah perlu memiliki sistem keamanan yang memadai untuk mencegah

akses orang asing yang tidak berkepentingan ke lingkungan sekolah.

Sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang aman, nyaman,

dan tidak membahayakan bagi siswa.




437

3. Pembentukan Tim Pencegahay, dan Penanganan Keke
rasan

a. Membentuk tim yang terdiri darj 8ury, staf sekolah, dan perwakilan orang
: 2

tua untuk menangani kasys kekerasan seksual di sekolah,

b. Memberikan pelatihan kepada anggota TPPK tentang cara

mengidentifikasi, mencegah, dan menangani kasus kekerasan seksual.

¢.  Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dan terperinci
untuk penanganan kasus kekerasan seksual, termasuk mekanisme
pelaporan dan perlindungan korban.

d.

Bekerjasema dengan pihak-pihak terkait SRt e petlindungan
anak, psikolog, dan kepolisian .




|
5. Peran Sekolah:

.
'
a. Sekolah perlu memilik; kebijakan yang jelas dan tegas mengenai L
Lad
pencegahan  dan Penanganan  kekerasan seksual,  serta
mensosialisasikannya kepada selyrup warga sekolah.
b.

Melakukan pemantauan secara berkala terhadap lingkungan sekolah
untuk memastikan keamanan dan kenyamanan bagi semua siswa. I

c. Mengadakan kampanye tentang pencegahan kekerasan seksual secara

|
rutin untuk meningkatkan kesadaran siswa dan seluruh warga sekolah. i




